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	No
	Isolat Bakteri
	Aktivitas lipase (U/mL)

	1
	Tangki crude oil-A
	2.297

	2
	Tangki crude oil-B
	2.703

	3
	Tangki crude oil-C
	1.875

	4
	Tangki crude oil-D
	1.875

	5
	Tangki crude oil-E
	1.531

	6
	Tangki crude oil-F
	1.781

	7
	Tangki crude oil-G
	1.563

	8
	Kondensat-A
	1.891

	9
	Kondensat-B
	2.484

	10
	Hasil Buangan-A
	2.266

	11
	Hasil Buangan-B
	2.609

	12
	Lumpur Got-A
	1.906

	13
	Lumpur Got-B
	2.516

	14
	Lumpur Got-C
	1.875

	15
	Nut-A
	1.625

	16
	 Nut-B
	1.625

	17
	Nut-C
	1.75

	18
	Sludge-A
	1.688

	19
	Sludge-B
	1.656

	20
	Sludge-C
	1.75



	No
	Isolat
	Aktivitas (U/mL)

	1
	Nut A
	1.563

	2
	Nut B
	1.188

	3
	Nut C
	2.625

	4
	Kernel B
	1.313

	5
	Kernel C
	1.438



	
	Aktivitas lipase U/mL

	                      pH

Isolat Bakteri 
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12

	
	
	
	
	
	
	
	

	Tangki Crude oil-B
	7,29
	3,19
	2,73
	0,21
	0
	0
	0

	Kondensat-B
	7,81
	3,59
	3,18
	0,71
	0
	0
	0

	Hasil buangan-B
	8,06
	2,89
	2,10
	0,29
	0
	0
	0

	Lumpur Got-B
	8,06
	2,92
	2,17
	0,23
	0
	0
	0

	Isolat  Jamur           
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12

	Nut A
	9,9
	6,7
	4,4
	2,4
	0
	0
	0

	Nut B
	5,8
	3,4
	2,8
	1,5
	1,3
	0
	0

	Nut C
	9,2
	3,7
	1,1
	0
	0
	0
	0

	Kernel B
	9,3
	5,9
	4,1
	2,4
	1,2
	0
	0

	Kernel C
	9,3
	5,9
	4,3
	2,3
	0
	0
	0
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	Rata-rata Aktivitas lipase U/mL
	

	                     Suhu (0C)

Isolat Bakteri 
	25
	30
	35
	40
	45
	50
	55
	60

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Tangki Crude oil-B
	6
	6,63
	7
	7,59
	7
	6
	5,5
	3,73

	Kondensat-B
	8,03
	8,44
	8,31
	8,00
	7,97
	7,88
	7,84
	7,63

	Hasil buangan-B
	6,5
	6,63
	7,81
	8,36
	7
	6,65
	5,5
	4,73

	Lumpur Got-B
	7,5
	7,63
	7,84
	8,06
	7,97
	7,88
	7,6
	7,45

	Isolat  Jamur
	
	30
	
	40
	
	  50
	
	  60
	

	Nut A
	
	8,8
	
	10,4
	
	8,50
	
	8,00

	Nut B
	
	9,65
	
	9,65
	
	9,9
	
	9,80

	Nut C
	
	9,84
	
	9,93
	
	10,25
	
	10,00

	Kernel B
	
	9,3
	
	9,75
	
	10,31
	
	9,75

	Kernel C
	
	9,00
	
	9,25
	
	9,75
	
	9,25






Gambar 1. Titik sampling pada limbah pengolahan kelapa sawit Malimping yaitu  : (1) Tangki minyak kelapa sawit, (2). Parit atau lumpur got, (3). Hasil buangan tangka, (4). Kondensat, (5). Minyak padatan atau sludge, (6). Kernel dan Nut











Gambar 2. Hasil sampling dari limbah pengolahan kelapa sawit Malimping





Gambar 3. Mikroba hasil sampling dari Malimping Pandeglang Banten yaitu :  (1).Mikroba yang diisolasi dari Kernel, (2). Nut, (3). Lumpur Got, (4). Kondensat, (5). Hasil Buangan, (6). Limbah Padatan (sludge), (7). Tangki crude oil.

















Gambar 4. Isolat  bakteri hasil pemurnian yaitu : (1). Isolat yang diisolasi dari Kernel, (2). Nut, (3). Lumpur Got, (4). Kondensat, (5). Hasil Buangan, (6). Limbah padatan (Sludge),            (7). Tangki crude oil

















Gambar 5. Isolat jamur hasil pemurnian, isolasi dari Nut dan Kernel kelapa sawit











Tabel 1. Aktivitas enzim lipase hasil produksi  isolat bakteri  di dalam erlenmeyer volume kerja 50 mL  pada suhu 37 °C, agitasi 150 rpm, waktu panen pada jam ke 18.





Tabel 2. Aktivitas enzim lipase hasil produksi isolat jamur, di dalam erlenmeyer volume kerja 50 mL, pada suhu 27 °C, agitasi 150 rpm, waktu panen pada jam ke 72.





Tabel 3. Aktivitas enzim lipase hasil optimasi pH dari isolat – isolat  bakteri dan jamur








Gambar 7. Aktivitas lipase (U/mL) isolat-isolat  jamur vs pH, fermentasi didalam erlenmeyer volume kerja 50 mL, T=27 °C, pH awal bervariasi, agitasi 150 rpm dan t =


 72 jam








Gambar 6. Aktivitas lipase (U/mL) isolat-isolat  bakteri vs pH, fermentasi didalam erlenmeyer volume kerja 50 mL,  T=37 °C, pH awal bervariasi, pH awal bervariasi, agitasi 150 rpm dan t = 18 jam








Tabel 4. Aktivitas enzim lipase hasil optimasi suhu (25-60 0C) dari isolat – isolat  bakteri dan jamur








Gambar 8. Aktivitas lipase (U/mL) isolat-isolat  bakteri vs suhu , fermentasi didalam erlenmeyer volume kerja  50 mL, T bervariasi 25-60 °C, agitasi 150 rpm dan t = 18 jam








Gambar 9. Aktivitas lipase (U/mL) isolat-isolat  jamur vs suhu , fermentasi didalam erlenmeyer volume kerja  50 mL, T bervariasi 30-60 °C, agitasi 150 rpm dan t = 72 jam








Gambar 8. Aktivitas lipase (U/mL) isolat-isolat  bakteri vs suhu , fermentasi didalam erlenmeyer volume kerja  50 mL, T bervariasi 25-60 °C, agitasi 150 rpm dan t = 18 jam








Gambar 9. Aktivitas lipase (U/mL) isolat-isolat  jamur vs suhu , fermentasi didalam erlenmeyer volume kerja  50 mL, T bervariasi 30-60 °C, agitasi 150 rpm dan t = 72 jam
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